HUBUNGAN DUKUNGAN EMOSIONAL KELUARGA TERHADAP KELANCARAN ASI IBU POSTPARTUM DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS AIR ITAM KEPULAUAN BANGKA BELITUNG PERIODE MARET-JUNI TAHUN 2024

Okky Merben
1Program Studi Sarjana Kebidanan STIKes Bhakti Pertiwi Indonesia Jalan Jagakarsa Raya No. 37, Jagakarsa, Jakarta Selatan
	email: okkymerben@gmail.com	

ABSTRAK
Latar Belakang: Asi ekslusif merupakan air susu ibu yang diberikan kepada bayi dari usia 0 hingga 6 bulan tanpa tambahan cairan lain. Dukungan keluarga terutama suami maka akan berdampak pada rasa percaya diri serta pengaruh motivasi ibu dalam menyusui. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan dukungan emosional keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam Kepulauan Bangka Belitung Periode Maret-Juni 2024. Metode Penelitian cara mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah dengan jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan yang digunakan adalah Cross Sectional. Hasil Penelitian hasil uji stastistic uji chi square terdapat pengaruh dari hubungan dukungan keluarga dengan kelancaran asi dengan hasil 0,04 (P-value<a) dengan OR= 527 dengan Ci 95% (128-2186). Kesimpulan Penelitian adanya hubungan antara instrumental dan emosional keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum dan tidak adanya hubungan antara dukungan informasional dan dukungan emosional keluarga terhadap kelancaran asi pada ibu postpartum. Saran Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi khususnya dukungan keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum. Puskesmas dapat melakukan kegiatan promosi kesehatann untuk meningkatkan dukungan terhadap keluarga sehingga menciptakan ibu yang sejahtera.
Kata Kunci : Ibu postpartum; Asi; Dukungan Keluarga

ABSTRACT
Background: Exclusive breast milk is breast milk given to babies from 0 to 6 months of age without additional fluids. Family support, especially the husband, will have an impact on the mother's self-confidence and motivation in breastfeeding. Research Objective: To determine the relationship between family emotional support and the smoothness of postpartum maternal breastfeeding in the Air Itam Health Center Working Area, Bangka Belitung Islands for the period March-June 2024. Research Method Research design is a way to collect, process and analyze data in a systematic and directed manner so that research can be carried out systematically. In this study, we will look at the relationship between family emotional support and the smoothness of postpartum maternal breastfeeding. The approach in this research is Cross Sectional. The results of the research were the results of the chi square statistical test, there was an influence of the relationship between family support and smooth breastfeeding with a result of 0.04 (P-value<a) with OR= 527 with Ci 95% (128-2186). Suggestions From the results of this research, it is hoped that it will be an evaluation, especially of family support for the smooth breastfeeding of postpartum mothers. Community health centers can carry out health promotion activities to increase support for families so as to create prosperous mothers.
Keywords: Postpartum mother, breastfeeding, family support
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PENDAHULUAN
Asi ekslusif merupakan air susu ibu yang diberikan kepada bayi dari usia 0 hingga 6 bulan tanpa tambahan cairan lain. Asi merupakan makanan ideal untuk bayi yang aman, bersih dan mengandung antibody yang membantu melindungi terhadap banyak penyakit umum pada masa kanak-kanak. Asi menyediakan semua energi dan nutrisi yang dibutuhkan bayi pada bulan-bulan pertama kehidupannya. Indikator keberhasilan pembangunan kesehatan antara lain adalah penurunan angkat kematian bayi dan peningkatan status gizi. Pola pemberian makan terbaik untuk bayi sejak lahir sampai anak berumur dua tahun salah satunya dengan mendukung pemberian asi saja sejak lahir hingga bayi berumur enam bulan. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) menjadi salah satu program (WHO) yang digencarkan guna mengurangi mordibitas dan mortalitas pada anak. Motivasi yang didapat ibu dalam mengasihi masih sangat kurang hal ini disebabkan oleh kurangnya pegetahuan, pekerjaan dan kepercayaan mengasihi. Selain itu fakor keluarga yang kurang mendukung dalam pemberian asi, petugas kesehatan yang kurang mempromosikan dalam pelaksananan pemberian asi bisa menjadi dampak bagi sosial budaya setempat. Hal ini bisa dilihat dari angka cakupan ASI Pada tahun 2022 cakupan asi eksklusif tercatat hanya 67,96% turun dari 69,7% dari 2021, menandakan perlunya dukungan lebih intensif agar cakupan bisa meningkat. Motivasi yang diberikan relatif rendah karena rendahya karena masih rendahnya tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian asi (WHO 2022).
Cakupan nutrisi yang terbaik sejak lahir adalah pemberian asi yang menjadi indikator dalam peningkatan gizi anak. Namun demikian, saat ini penerapan pola


pemberian asi tersebut belum dilaksanakan dengan baik. Hal ini jika dilihat dari persentase di Indonesia angka ibu yang pernah menyusui anak sudah tinggi, yaitu 90%, namun yang memberikan secara eksklusif selama enam bulan masih sebesar 20%. Beberapa kendala dalam hal pemberian asi eksklusif karena ibu tidak percaya diri bahwa dirinya mampu menyusui dengan baik sehingga mencukupi seluruh kebutuhan gizi bayi. Hal ini antara lain disebabkan karena kurangnya dukungan keluarga yang memiliki pengaruh besar untuk keberhasilan ibu dalam menyusui bayinya (Kemenkes RI., 2019).
Dukungan keluarga terutama suami maka akan berdampak pada rasa percaya diri serta pengaruh motivasi ibu dalam menyusui. Motivasi seorang ibu sangat menentukan keberhasilan untuk memberikan asi. Kegagalan pemberian asi dapat menghambat perkembangan dan kecerdasan bayi, serta kemungkinan anak menderita kekurangan gizi. Jika dilihat dari data Badan Pusat Statistik persentase bayi kurang dari enam bulan yang mendapatkan asi eksklusif menurut provinsi dalam persen di Kepulauan Bangka Belitung meningkat dari tahun 2022 sebesar 62,77%. tahun 2023 persentase bayi kurang dari enam bulan yang mendapatkan asi eksklusif di provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 63,3% (Statistik Badan Pusat, 2023).
Sebagian besar wanita fisik mampu menyusui, jika mendapatkan dorongan dan motivasi. Banyak ibu menyusui masih ragu bahwa asi yang keluar akan mencukupi kebutuhan bayi. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan peran dan dukungan keluarga (suami, orang tua, saudara) dalam kelanjutan memberikan asi (Lailatul Muniroh, 2018).
Maka dari itu dukungan emisonal yang diberikan keluarga sangat berpengaruh terhadap kelancaran asi ibu

sehingga ibu yakin terhadap dirinya memberikan asupan nutrisi yang kepada bayi.2.
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian terkait Hubungan Dukungan Emosional Keluarga Terhadap Kelancaran Asi Ibu Postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Air Itam Kepulauan Bangka Belitung Periode Maret-Juni 2024.

METODE PENELITUAN

Metode penelitian yang akan digunakan adalah berdasarkan tempat penelitian termasuk jenis lapangan, berdasarkan waktu pengumpulan data termasuk jenis rancangan penelitian survey analitik cross sectional, dengan menggunakan data primer.
Penelitian ini menggunakan total sampling yaitu semua ibu postpartum yang datang untuk memeriksakan keadaan masa nifas dan anggota keluarga di wilayah kerja puskesmas air itam. Data yang dilakukan adalah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan melakukan pengisian quisioner oleh responden di wilayah kerja puskesmas air itam.
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Kemudian dilakukan analisis bivariat yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Jenis data variabel independen dan dependen adalah kategorik maka menggunakan uji chi-kuadrat
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Ibu Menyusui di Puskesmas Air Itam Tahun 2024.No.
Ibu

Menyusui
Frekuensi

(f)
Presentase

(%)
. 1.
Tidak
18
30,0%




Sumber: Data Primer, Kuisioner DiPuskemas Air Itam

Berdasarkan tabel dari 60 responden didapatkan bahwa sebagian besar data didapatkan dari ibu menyusui sebanyak 42 responden (70,0%) sedangkan 18 responden merupakan data dari keluarga yang memiliki ibu menyusui dengan persentase (30,0%).

Tabel 2. frekuensi penilaian/penghargaan keluarga kepada ibu menyusui di Puskesmas Air itam Tahun 2024	
	Penilaian/Pengha
rgaan
	Frekue
nsi (f)
	Present
ase (%)

	. 1
.
	Tidak
	50
	83,3%

	2

.
	Ya
	10
	16,7%

	
	Jumlah
	60
	100%


Sumber: Data Primer, Kuisioner DiPuskemas Air Itam

Berdasarkan tabel sebanyak 60 responden sebanyak 50 responden (83,3%) tidak memberikan penghargaan kepada ibu menyusui dan mengapresiasi pencapaian pada ibu, ssedangkan sebanyak 10 responden	16,7%	memberikan penghargaan atas pencapaian ibu dalam menyusui.
Tabel 3. frekuensi instrumental keluarga kepada ibu menyusui di Puskesmas Air Itam Tahun 2024


	No

.
Instrument

al
Frekuens

i (f)
Presentas

e (%)
. 1.
Tidak
39
65,0%
2.
Ya
21
35,0%

Jumlah
60
100%

No

.
Emosiona

l
Frekuens

i (f)
Presentas

e (%)
. 1.
Tidak
44
73,3%
2.
Ya
16
26,7%

Jumlah
60
100%




Sumber:	Data	Primer,	Kuisioner DiPuskemas Air Itam

Berdasarkan tabel sebanyak 60 responden sebanyak 39 responden (65,0%) tidak memberikan pertolongan dalam kenyamana ibu dalam menyusui, sedangkan 21 responden (35,0%) keluarga memberikan pertolongan dan memberikan kenyaman ibu dalam menyusui.

Tabel 4. Frekuensi emosional keluarga kepada ibu menyusui di Puskesmas Air

Sumber: Data Primer, Kuisioner DiPuskemas Air Itam
Berdasarkan tabel 4. sebanyak 60 responden yang diantaranya 44 responden (73,3%) tidak memberikan dukungan emosional kepada ibu menyusui, sedangkan
16 responden (26,7%) memberikan dukungan emosional kepada ibu.

Tabel 5. Hubungan antara dukungan informasional keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum

Itam tahun 2024	


No.		Ibu menyusui

Dukungan informasional	Total	P	OR
value


	
	Ya
	Tidak
	
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1.	Ya
	12
	11,3%
	28
	28,7%
	40
	40,0%
	1286
0,07	(381-

	2.	Tidak
	5
	5,7%
	15
	14,3%
	20
	20,0%
	4343)

	Jumlah
	17
	17,0%
	43
	43,0%
	60
	60,0%
	




Sumber: Data Primer, Kuisioner DiPuskemas Air Itam
dengan nilai OR = 1286 dengan CI 95%

Pada tabel 5. menunjukan bahwa responden dengan sebagian besar mendapatkan dukungan informasi yaitu 11,3% dan responden yang tidak mendapatkan dukungan dari segi informasi yaitu 28,7%. Hasil uji chi square diperoleh P-Value = 0,07. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima demikian menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan

(381-4343), sehingga dapat disimpulkan ibu nifas dengan peluang satu kali untuk mengalami kurang lancarnya asi dengan dukungan informasi yang kurang baik.

Tabel 6. Hubungan Antara Penilaian/Penghargaan Keluarga Terhadap Kelancaran Asi Ibu Postpartum


	No.
	Ibu menyusui
	Penilaian/Penghargaan
	
	Total
	
	P
value
	OR

	
	
	Ya
	
	Tidak
	
	
	
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	1.
	Ya
	13
	14,2%
	37
	35,8%
	50
	50,0%
	0,04
	517	(128-
2168)

	2.
	Tidak
	4
	2,8%
	6
	7,2%
	10
	10,0%
	
	

	
	Jumlah
	17
	17,0%
	43
	43,0%
	60
	60,0%
	
	




Sumber: Data Primer, Kuisioner DiPuskemas Air Itam
penilaian/peghargaan terhadap kelancaran

Pada tabel menunjukan bahwa sebagian besar responden kurang mendapatkan penilaian/penghargaan sebanyak 13 orang (14,2%) dan responden yang mendapatkan penilain/penghargaan sebanyak 4 orang (2,8%). Hasil uji chi- square diperoleh P-Value = 0,004 hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima dengan demikian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara

asi ibu postpartum. Nilai OR = 517 dengan CI 95% (128-2186), sehinggan disimpulkan bahwa ibu dengan penilaian/penghargaan yang kurang 5 kali mngalamai asi yang kurang lancar dibanding dengan yang mendapatkan penilaian/penghargaan.
Tabel 7. Hubungan Antara Instrumental Keluarga Terhadap Kelancaran Asi Ibu Postpartum


	No.
	Ibu

menyusui
	
	Nilai Instrumental
	
	Total
	P

value
	OR

	
	
	
	Ya
	Tidak
	
	
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	
1.
	
Ya
	
10
	
11,0%
	
29
	
28,0%
	
39
	
39,0%
	
0,05
	690 (217-

2194)

	2.
	Tidak
	7
	6,0%
	14
	15,0%
	21
	21,0%
	
	

	
	Jumlah
	17
	17,0%
	43
	43,0%
	60
	60,0%
	
	





Sumber:	Data	Primer,	Kuisioner DiPuskemas Air Itam
Pada tabel didapatkan 39 responden yang tidak mendapatkan dukungan informasi ketika masa menyusui, dan 21

responden yang mendapatkan dukungan informasi. Hasil uji chi-square diperoleh P- Value = 0,005 hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima dengan demikian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan instrumental terhadap kelancaran

asi ibu postpartum. Nilai OR = 690 dengan CI 95% (217-2194), sehinggan disimpulkan bahwa ibu dengan dukungan informasi yang kurang 6 kali mngalamai asi yang kurang lancar dibanding dengan yang


Tabel 9. Hubungan Antara Dukungan Emosional Keluarga Terhadap Kelancaran Asi Ibu Postpartum 
mendapatkan dukungan informasi.	
	No.
	Ibu menyusui
	Dukungan Emosional
	
	Total
	
	
	P

value
	OR

	
	
	Ya
	
	Tidak
	
	
	
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	825

(237-

2874

	1.
	Ya
	12
	12,5%
	32
	31,5%
	44
	44,0%
	0,07
	

	2.
	Tidak
	5
	4,5%
	11
	11,5%
	16
	16,0%
	
	

	
	Jumlah
	17
	17,0%
	43
	43,0%
	60
	60,0%
	
	





Pada tabel didapatkan 44 responden yang tidak mendapatkan dukungan emosional ketika masa menyusui, dan
16 responden yang mendapatkan dukungan informasi. Hasil uji chi- square diperoleh P-Value = 0,007 hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima dengan demikian menunjukan tidak yang lancar dibanding dengan yang Anggraini Tahun 2020 dari hasil penelitian menunjukan P=0,001 bahwa terdapat dukungan informasional keluarga terhadap kelancaran asi ibu. Hal ini tidak menjadi hambatan karena ibu dalam masa menyusui perlunya dampingan dan dukungan dari keluarga.
Hubungan	Antara
Penilaian/Penghargaan Keluarga Terhadap Kelancaran Asi Ibu Postpartum
Berdasarkan		hasil		penelitian menunujukan bahwa responden sebagian besar	tidak		mendapatkan penilaian/penghargaan selama menyusui sebanyak 37 orang (35,8%). Hasil uji Chi-Square diperoleh P-Value = 0,04

adanya hubungan yang signifikan antara dukungan emosional terhadap kelancaran asi ibu postpartum. Nilai OR
=  825  dengan  CI  95%  (237-287),
sehinggan disimpulkan bahwa ibu dengan dukungan emosional yang kurang 8 kali mngalamai asi yang kurang.
(Pvalue<α). Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha dterima dengan demikian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara penilaian/penghargaan keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum. Nilai OR
=  527  dengan  CI  95%  (128-2168),
sehingga dapat disimpulkan bahwa ibu yang tidak mendapatkan penghargaan selama menyusui mempunyai peluang dua kali yang kurang asi yang baik
Hal ini sejalan dengan teori keluarga sebagai sebuah bimbingan umpan balik, sebagai sumber dan validator identitas anggota yang memberikan penghargaan dan pengertian serta support sistem (Ambarwati et al., 2024).
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat tidak terdapat kesenjangan yang dimana menurut penelitian Novita Anggraini




Tahun 2020 dari hasil penelitian menunjukan P=0,001 bahwa terdapat penilaian/penghargaan keluarga terhadap kelancaran asi ibu
Hubungan Antara Instrumental Keluarga Terhadap Kelancaran Asi Ibu Postpartum
Berdasarkan	hasil	penelitian menunujukan bahwa responden sebagian besar tidak mendapatkan instrumental selama menyusui sebanyak 29 orang (28,0%). Hasil uji Chi-Square diperoleh P-Value = 0,05 (Pvalue<α). Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha dterima dengan demikian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan informasional keluarga terhadap kelancaran mendapatkan dukungan emosional.

PEMBAHASAN
Hubungan Antara Dukungan Informasional Keluarga Terhadap Kelancaran Asi Ibu Postpartum Berdasarkan	hasil	penelitian menunjukan bahwa responden yang mendapatkan dukungan informasi asi yang lancar sebanyak 12 orang (11,3%) dan responden yang tidak mendapatkan dukungan informasi terhadap kelancaran asi pada ibu postpartum sebanyak 28 orang (28,7%). Hasil Chi-Square diperoleh P-Value = 0,07 (Pvalue<α). Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha dterima dengan demikian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan informasional keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum. Nilai OR 1.286 = dengan CI 95% (381- 4.343), sehingga dapat disimpulkan bahwa ibu yang kurang mendapatkan dukungan mempunyai peluang satu kali asi yang kurang baik.
Hal ini sejalan dengan teori (Ambarwati et al., 2024) yang dimana ibu

menyusui membutuhkan dukungan keluarga seperti memanfaatkan fasiltas kesehatan, memberikan nasehat atau usulan serta saran dan ide-ide sehingga ibu berhasil dalam memenuhi asupan nutrisi bayi.
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesenjangan yang dimana menurut penelitian yang dilakukan oleh Novita asi ibu postpartum. Nilai OR = 690 dengan CI 95% (217-2194), sehingga dapat disimpulkan bahwa ibu yang mendapatkan instrumental selama menyusui mempunyai peluang dua kali asi yang kurang baik
Hal	ini sejalan dengan teori keluarga merupakan sebuah sumber pertolongan praktis sehingga mendapatkan dukungan dan kepedulian lingkungan (Ambarwati et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Nivota Anggraini Tahu 2020 dengan nilai OR= 0,002 karena butuhnya dukungan dan perhatian keluarga ibu yang masih dalam masa menyusui dapat meningkatkan semangat sehingga mencapai tujuan terhadap kelancaran asi ibu
Hubungan Antara Dukungan Emosional Keluarga Terhadap Kelancaran Asi Ibu Postpartum
Berdasarkan hasil penelitian menunujukan bahwa responden sebagian besar tidak mendapatkan dukungan emosional selama menyusui sebanyak 32 orang (31,5%). Hasil uji Chi-Square diperoleh P-Value = 0,07 (Pvalue>α). Hal ini berarti Ha ditolak dan H0 dterima dengan demikian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan informasional keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum. Nilai OR = 827 dengan CI 95% (237-2.874), sehingga dapat disimpulkan bahwa ibu yang mendapatkan dukungan emosional selama




menyusui mempunyai peluang delapan kali asi yang kurang baik
Hal ini sejalan dengan teori keluarga sebagai tempat yang aman dan damai serta membantu penguasaan emosional. Aspek dukungan ini dapat diwujudkan kedalam bentuk perhatian, mendengarkan, serta didengarkan (Ambarwati et al., 2024). Menurut		asumsi		peneliti	sebelumnya sebanyak			3,4%	mempunyai	motivasi sedangkan 6,9% memiliki motivasi yang rendah	dikarenakan	butuhnya	ibu menyusui terhadap dukungan emosional yang diberikan sehingga ibu mendapatkan perhatian dan kepedulian dari keluarga.
KESIMPULAN
1. Sebagian besar ibu menyusui 42 responden (70,0%), sedangkan yang tidak menyusui 18 responden (30,0%)
2. Sebagian besar ibu yang tidak mendapatkan dukungan informasi keluarga 40 responden (66,7%), sedangkan yang mendapatkan dukungan informasi 20 responden (33,3%)
3. Responden yang mendapatkan penilaian/penghargaan	selama menyusui 10 responden (16,7%), sedangkan yang tidak mendapatkan penilaian/penghargaam 50 responden
(83,3%).
4. Responden yang mendapatkan instrumental keluarga 21 responden (35,0%), sedangkan yang tidak mendapatkan 39 responden (65,0%).
5. Sebagian besar ibu nifas tidak mendapatkan dukungan emosional 44 responden (73,3%), sedangkan yang tidak 16 responden (26,7%).
6. Tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan informasional keluarga

terhadap asi ibu di Puskemas Air Itam dengan P-Value = 0,07 (P-Value>a)
7. Adanya hubungan signifikan antara penilaian/penghargaan keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum dengan P- value = 0,04 (Pvalue<a)
8. Adanya hubungan signifikan antara instrumental keluarga dengan kelancaran asi ibu dengan P-value = 0,05
9. Tidak ada hubungan anatara dukungan emosional keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum di Puskemas Air Itam Tahun 2024.

SARAN
Bagi Tempat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi khususnya dukungan keluarga terhadap kelancaran asi ibu postpartum. Puskesmas dapat melakukan kegiata promosi kesehatann untuk meningkatkan dukungan terhadap keluarga sehingga menciptakan ibu yang sejahtera
Bagi Responden
Dengan terlibatnya responden dalam penelitian semoga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam dukungan keluarga terhadap kelancaran asi pada ibu postpartum.

Bagi Peneliti
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang metodologi penelitian dan mengembangkan penelitian secara berkelanjutan dalam aplikasi di tempat pelayananan.
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